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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis interaksi pupuk organik cair dan pupuk hayati pada 
pertumbuhan dan hasil tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea L). Penelitian dilaksanakan di 

Lahan Praktek UNMA Kabupaten Majalengka mulai Bulan Januari 2019 sampai April 2019.  

Metode percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang diulang empat 
kali. Faktor pertama adalah Pupuk Organik Cair (Urin kelinci dan kotoran domba).  Faktor kedua 

adalah Pupuk Hayati (5, 10 dan 15 liter/ha). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi pengaruh 

interaksi antara pemberian pupuk organik cair kotoran domba 10 liter/ha dengan pupuk hayati 15 

liter/ha pada bobot biji kering per tanaman dan bobor biji kering per petak, terdapat pengaruh 
mandiri pupuk organik cair kotoran domba 10 liter/ha pada tinggi tanaman 4 minggu, jumlah daun 

6 minggu, dan jumlah cabang 6 minggu, dan terdapat pengaruh mandiri pupuk hayati 10 liter/ha 

pada tinggi tanaman kacang tanah 4 mst. 
 

Kata kunci : Pupuk Organik Cair, Pupuk Hayati, Pertumbuhan, Hasil, Kacang Tanah. 

 
 

ABSTRACT 

 The study aimed to analyze Liquid Organic Fertilizer and Biofertilizer Interaction on 

Growth and Yield of Peanut Plants (Arachis hypogaea L). The experiment has been carried out at 
the Majalengka University Practice Area  from January 2019 to April 2019. The method of this 

research was conducted in the field using Factorial Randomized Block Design (RBD) with 

repeated four times. The first factor is Liquid Organic Fertilizer (rabbit urine and sheep waste). 
The second factor is biofertilizer (5, 10 and 15 liters/ha). The results showed that there was an 

interaction effect between the provision of organic liquid sheep waste 10 liters/ha with biofertilizer 

15 liters/ha on dry seed weight per plant and dry seed weight per plot, there was an independent 

effect of liquid organic fertilizer 10 liters/ha of sheep waste on plant height 4 weeks, number of 
leaves 6 weeks, and number of branches 6 weeks, and there was an independent effect of biological 

fertilizer 10 liters/ha on the height of 4 weeks peanut plants. 

 
Keywords: Liquid Organic Fertilizer, Biofertilizer, Growth, Yield, Peanuts. 
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PENDAHULUAN 

  Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) 

merupakan salah satu jenis tanaman polong 
yang memiliki nilai ekonomi tinggi serta 

mempunyai peranan penting dalam 

mencukupi kebutuhan bahan pangan.  Jenis 

kudapan berbasis kacang tanah antara lain 
kacang rebus, kacang garing, kacang atom, 

oncom, dan lain-lain. Di Industri pengolahan 

pangan kacang tanah digunakan sebagai 
bahan baku pembuatan margarin, selai 

kacang, sabun, minyak goreng dan lain-lain. 

 Kandungan bahan-bahan pada 

kacang tanah sangat dibutuhkan untuk 
menunjang kesehatan. Kadar protein kacang 

tanah (26-28%) lebih tinggi daripada telur, 

susu, dan daging. Indeks glikemik rendah 
dan dapat menyimpan energi lebih lama. 

Kandungan serat tinggi, kadar arginin tinggi 

dan kolesterol rendah (82%) yang terdiri dari 
asam lemak tidak jenuh (asam oleat dan 

linoleat). Hal ini bermanfaat dalam 

pencegahan kanker, jantung, diabetes, 

meningkatkan daya tahan tubuh, memperkuat 
perkembangan otot, mempercepat 

penyembuhan luka, mengurangi rasa letih 

dan menyembuhkan impotensi. Membantu 
mengurangi berat badan, karena energi pada 

kacang tanah kaya protein, minyak dan 

karbohidrat (Sinar Tani, 2012). 
 Produktivitas rata-rata kacang tanah 

nasional dari tahun 2013 hingga 2017 

mengalami sedikit peningkatan. Data BPS  

(2017) menyebutkan bahwa produktivitas 
kacang tanah pada tahun 2013 sekitar 13.52 

ton/ha. Peningkatan produktivitas kacang 

tanah di Indonesia tidak diikuti dengan 
peningkatan produksi. Secara nasional masih 

produksi kacang tanah tergolong rendah, 

bahkan dari tahun 2013 hingga 2017 terus 

mengalami penurunan. Tahun 2013 produksi 
kacang tanah sekitar 701.680 ton, dan tahun 

2017 sekitar 495.396 ton.   

 Upaya meningkatkan produksi secara 
berkelanjutan adalah mengaplikasikan pupuk 

organik cair dan pupuk hayati. Pupuk 

organik adalah pupuk yang sebagian besar 
atau seluruhnya terdiri atas bahan organik 

yang berasal dari tanaman dan atau hewan 

yang telah melalui proses rekayasa, dapat 

berbentuk padat atau cair yang digunakan 
mensuplai bahan organik untuk memperbaiki 

sifat fisik, kimia, dan biologi tanah 

(Simanungkalit, 2006).   

 Pupuk organik cair yang berasal dari 
urin kelinci mengandung hara cukup tinggi. 

Hasil analisis menunjukan pH sebesar 7,1, C 

organik 0,5597 %, N total 0,1001 %, C/N 6, 

bahan organik 0.9683%, P 0,0036% dan K 
1,3312% (Sembiring, et. All, 2017). Pupuk 

organik cair domba memiliki kandungan hara 

yang lengkap. Kandungan C-organik 0,19%, 
C/N ratio 0,17, N 1,15%, P 60,68 ppm, K 

519,07 ppm (Safitri, 2017). Hasil penelitian 

pada tanaman cabe rawit, aplikasi pupuk 

organik cair kotoran domba dapat 
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah buku, 

jumlah buah, bobot buah (Safitri, 2017)  

 Pupuk hayati adalah nama kolektif 
untuk semua kelompok fungsional mikroba 

tanah yang dapat berfungsi sebagai penyedia 

hara dalam tanah, sehingga dapat tersedia 
bagi tanaman (Simanungkalit, 2006). Selain 

itu juga berperan dalam menghasilkan zat 

pengatur tumbuh dan anti patogen penyebab 

penyakit bagi tanaman. Produksi kacang 
tanah meningkat hingga 66% dengan 

penggunaan pupuk hayati (Wibowo et al 

2009). Pupuk hayati juga dapat 
meningkatkan hasil panen dan mengurangi 

penggunaan pupuk anorganik (Saraswati. R, 

2000). 
 Penelitian mengenai interaksi pupuk 

organik cair dan pupuk hayati pada 

pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah 

(Arachis hypogaea L) sangat penting 
dilakukan untuk meningkatkan produktifitas 

kacang tanah yang berkelanjutan. 

 

MATERI DAN METODE 

Tempat penelitian dilaksanakan di Lahan 

Praktek UNMA di Kelurahan Cikasarung 

Kecamatan/Kabupaten Majalengka mulai 
Bulan Januari 2019 sampai April 2019. 

Metode penelitian ini dilakukan secara 

eksperimen di lapangan dengan 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Faktorial yang diulang empat kali. 

Faktor pertama adalah Pupuk Organik Cair 
(Urin kelinci dan kotoran domba).  Faktor 

kedua adalah Pupuk Hayati (5, 10 dan 15 

liter/ha), sehingga diperoleh 6 kombinasi 

perlakuan yang diulang empat kali maka 
diperoleh 24 petak percobaan.  
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HASIL 

Tinggi Tanaman (cm) 

 Berdasarkan hasil uji statistik 
menunjukkan tidak terjadi pengaruh interaksi 

antara pupuk organik cair dan dosis pupuk 

hayati, tetapi hanya terdapat pengaruh 

mandiri baik pupuk organik cair maupun 

pupuk hayati pada tinggi tanaman 4 mst. 
Analisis Uji Jarak Berganda Duncan pada 

taraf 5%  disajikan pada Tabel 1. 

 

 Tabel 1.  Pengaruh Mandiri Pupuk Organik Cair dan Pupuk Hayati terhadap Tinggi 

Tanaman (cm) pada Umur 2 mst, 4 mst dan 6 mst 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

2 mst 4 mst 6 mst 

Aplikasi Pupuk Organik Cair 

k1 = Urin kelinci 10 liter/ ha 12,96 a 26,98 a 33,73 a 

k2 = Kotoran Domba 10 liter/ ha 14,81 a 33,45 b 30,73 a 

Aplikasi Pupuk Hayati 

p1  = Dosis Pupuk Hayati 5 liter/ha  8,62   a 18,33 a 21,62 a 

p2 = Dosis Pupuk Hayati 10 liter/ ha 10,86  a 21,47 b 20,83 a 

p3 = Dosis Pupuk Hayati 15 liter/ ha 8,29   a 20,61 ab 21,60 a 

Keterangan :  Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak 

berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda taraf 5 % 
  

 Tabel 1 menunjukkan bahwa 

pengaruh mandiri perlakuan pupuk organik 
cair maupun perlakuan pupuk hayati tidak 

berbeda nyata pada tinggi tanaman umur 2 

mst dan 6 mst. Sedangkan, pada umur 4 mst 

perlakuan pupuk organik cair kotoran domba 
memperlihatkan tinggi tanaman yang lebih 

tinggi dibanding perlakuan pupuk organik cair 

urin kelinci.    

Jumlah Daun (Helai) 

Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan 
tidak terjadi pengaruh interaksi antara pupuk 

organik cair dan dosis pupuk hayati, tetapi 

hanya terdapat pengaruh mandiri pupuk 

organik cair pada jumlah daun umur 6 mst. 
Analisis Uji Jarak Berganda Duncan pada 

taraf 5%  disajikan pada Tabel 2.

 

Tabel 2.  Pengaruh Mandiri Pupuk Organik Cair dan Pupuk Hayati pada Jumlah Daun 

(helai) Umur 2 mst, 4 mst dan 6 mst 

Perlakuan 
jumlah Daun (helai) 

2 mst 4 mst 6 mst 

Aplikasi Pupuk Organik Cair 

k1 = Urin kelinci 10 liter/ ha 22,56 a 47,11 a 48,15 a 

k2 = Kotoran Domba 10 liter/ ha 22,45 a 45,70 a 56,48 b 

Aplikasi Pupuk Hayati 

p1  = Dosis Pupuk Hayati 5 liter/ha  17,04 a 33,63 a 36,67 a 

p2 = Dosis Pupuk Hayati 10 liter/ ha 14,58 a 28,30 a 35,78 a 

p3 = Dosis Pupuk Hayati 15 liter/ ha 13,37 a 30,63 a 32,19 a 

Keterangan :  Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak 

berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda taraf 5 % 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pengaruh 
mandiri perlakuan pupuk organik cair 

maupun perlakuan pupuk hayati tidak 

berbeda nyata pada jumlah daun umur 2 mst 
dan 4 mst. Sedangkan, pada umur  6 mst 

perlakuan pupuk organik cair kotoran domba 

memperlihatkan jumlah daun yang lebih 
banyak dibanding perlakuan pupuk organik 

cair urin kelinci. 

Jumlah Cabang 
Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan 

tidak terjadi pengaruh interaksi antara pupuk 
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organik cair dan dosis pupuk hayati, tetapi 

hanya terdapat pengaruh mandiri pupuk 

organik cair pada jumlah cabang umur 6 mst. 

Analisis Uji Jarak Berganda Duncan pada 

taraf 5 % disajikan pada Tabel 3. 

  

Tabel 3.  Pengaruh Mandiri Pupuk Organik Cair dan Pupuk Hayati pada Jumlah Cabang 

Umur 2 mst, 4 mst dan 6 mst 

Perlakuan 
Jumlah Cabang 

2 mst 4 mst 6 mst 

Aplikasi Pupuk Organik 

k1 = Urin kelinci 10 liter/ ha 5,78 a 6,33 a 5,67 a 

k2 = Kandang Domba 10 liter/ ha 5.67 a 6,33 a 6,67 b 

Aplikasi Pupuk Hayati 

p1  = Dosis Pupuk Hayati 5 liter/ha  3,67  a 4,22 a 3,89 a 

p2 = Dosis Pupuk Hayati 10 liter/ ha 4,11  a 4,33 a 4,44 a 

p3 = Dosis Pupuk Hayati 15 liter/ ha 3,67  a 4,11 a 4,00 a 

Keterangan :  Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak 

berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda taraf 5 % 

  
Tabel 3 menunjukkan bahwa pengaruh 

mandiri perlakuan pupuk organik cair maupun 

perlakuan pupuk hayati tidak berbeda nyata 
pada jumlah cabang umur 2 mst dan 4 mst. 

Sedangkan, pada umur 6 mst perlakuan pupuk 

organik cair kotoran domba memperlihatkan 
jumlah cabang yang lebih banyak dibanding 

perlakuan pupuk organik cair urin kelinci. 

Bobot Biji Kering Per Tanaman (g) 

Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan 

terdapat pengaruh interaksi antara pupuk 
organik cair dan dosis pupuk hayati pada 

bobot biji kering per tanaman (g). Analisis Uji 

Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%  
disajikan pada Tabel 4 

 

Tabel 4.   Pengaruh Interaksi Pupuk Organik Cair dan Pupuk Hayati pada Bobot Biji 

Kering Per Tanaman (g) 

Pupuk Hayati  

Pupuk  Organik Cair 

k1 = Urin kelinci 10 

liter/ha 

k2 = Kotoran Domba 10 liter/ha 

p1  = Pupuk Hayati 5 liter/ha 
8,00 b 

A 
8,12 b 

A 

p2  = Pupuk Hayati 10 liter/ha 
7,96 ab 

B 

5,71 a 

A 

p3  = Pupuk Hayati 15 liter/ha 
5,89 a 

A 
8,45 b 

B 

Keterangan :  Nilai rata-rata perlakuan yang diyandai dengan huruf yang sama (huruf kecil) pada 

kolom dan baris (huruf besar) yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji jarak 
Berganda Duncan pada taraf 5%. 

 

Tabel 4  menunjukkan bahwa interaksi 

perlakuan pupuk organik cair kotoran domba 
dan pupuk hayati dosis 15 liter/ha 

memperlihatkan bobot biji kering per tanaman 

tertinggi (8,45 g). Sedangkan bobot biji per 
tanaman terendah (5,71 g) diperlihatkan oleh 

perlakuan pupuk organik cair kotoran domba 

dan pupuk hayati dosis 10 liter/ha. 

Bobot Biji Kering Per Petak (g) 

Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh interaksi antara 

aplikasi pupuk organik cair dan dosis pupuk 

hayati pada bobot biji kering per petak (g). 
Analisis Uji Jarak Berganda Duncan pada 

taraf 5%  disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5.   Pengaruh Interaksi Pupuk Organik Cair dan Pupuk Hayati pada Bobot Biji 

Kering Per Petak (g) 

Pupuk Hayati  
Pupuk  Organik Cair 

k1 = Urin kelinci 10 liter/ha k2 = Kotoran Domba 10 liter/ha 

 

p1  = Pupuk Hayati 5 liter/ha 

263,97 b 

A 

267,80 b 

A 

p2  = Pupuk Hayati 10 liter/ha 262,97 b 

B 

188,57 a 

A 
p3  = Pupuk Hayati 15 liter/ha 194,37 a 

A 
278,69 b 

B 

Keterangan :  Nilai rata-rata perlakuan yang diyandai dengan huruf yang sama (huruf kecil) pada 

kolom dan baris (huruf besar) yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji jarak 
Berganda Duncan pada taraf 5%. 

  

Tabel 5 menunjukkan bahwa interaksi 
perlakuan pupuk organik cair kotoran domba 

dan pupuk hayati dosis 15 liter/ha 

memperlihatkan bobot biji kering per petak 
tertinggi (278,69 g). Sedangkan, bobot biji per 

petak terendah (188,57 g) diperlihatkan oleh 

perlakuan pupuk organik cair kotoran domba 

dan pupuk hayati dosis 10 liter/ha.  
 

PEMBAHASAN 

 Aplikasi pupuk organik cair kotoran 
domba berpengaruh mandiri pada tinggi 

tanaman umur 4 mst, jumlah daun umur 6 

mst, dan jumlah cabang umur 6 mst.  Hal ini 
karena pupuk organik cair kotoran domba 

10 liter/ha dapat mensuplai hara ke dalam 

tanah secara optimal, sehingga berpengaruh 

terhadap pertumbuhan tanaman kacang 
tanah. Peran pupuk organik cair kotoran 

domba adalah dapat memperbaiki pH tanah, 

meningkatkan ketersediaan hara yang 
lengkap untuk memperbaiki sifat fisik, 

kimia, dan biologi tanah (Safitri, 2017). 

Menurut Hulopi (2006), pemberian pupuk 

organik dapat memperbaiki struktur tanah 
sehingga tanaman dapat menyerap hara dari 

dalam tanah dengan optimal. Kandungan 

hara yang diberikan pupuk organik cair 
kotoran domba, antara lain C-organik 

0,19%, C/N ratio 0,17, N 1,15%, P 60,68 

ppm, K 519,07 ppm (Safitri, 2017). 
Kehadiran pupuk organik cair kotoran 

domba juga akan meningkatkan keragaman 

dan kelimpahan mikrooganisme di dalam 

tanah. 
 Pemberian pupuk hayati dosis 10 

liter/ha berpengaruh mandiri pada tinggi 

tanaman umur 4 mst.  Hal ini karena pupuk 

hayati yang diaplikasikan dapat mensuplai 
hara secara optimal, menghasilkan zat 

pengatur tumbuh seperti auksin yang 

berfungsi dalam proses pemanjangan, 
pembelahan, dan diferensiasi sel yang 

mampu merangsang pertumbuhan tanaman 

menjadi lebih cepat.   

 Hara makro dan hara mikro yang 
dikandung pupuk hayati yang digunakan 

dalam percobaan sangat lengkap. Hara 

makro antara lain organik : 7.5 %, Bahan 
Organik : 2 %, N Total : 2.35 %, P2O5 : 3.5 

%, K2O : 2.24 %, CaO : 1.1 %, MgO : 0.1 

%, S : 1%. Sedangkan, hara mikro antara 
lain : Fe : 0.58 %, Mn : 0.3 %, B 2250.80 

ppm, Mo 0.01 %, Cu 6.8 ppm, Zn 0.2 %, CI 

0.001% (Biotogrow, 2020). 

 Selain itu, juga mengandung 
mikroorganisme efektif antara lain 

Actinomycetes, Azotobacter Sp, 

Azospirillium Sp, Rhizobium Sp, 
Pseudomonas Sp, Lactobacillus Sp, Bacilus 

Sp, Cyptophaga Sp, Streptomycetes Sp, 

Saccharomyces, Selulotik, BPF, Mycoriza, 

Tricoderma (Biotogrow, 2020).  
 Mikroorganisme - mikroorganisme 

tersebut dikenal berperan penting dalam 

meningkatkan ketersediaan dan mobilisasi 
hara di dalam tanah, menghasilkan zat 

pengatur tumbuh dan menghambat 

pertumbuhan mikroba tidak 
menguntungkan.  Actinomycetes, 

Streptomycetes Sp, Cyptophaga Sp, 

Saccharomyces, dan Selulotik, berperan 

penting dalam proses dekomposisi bahan 
organik dan memperbaiki sifat fisik tanah, 

Azotobacter Sp, Azospirillium, berperan 

dalam proses fiksasi N bebas dan 
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Rhizobium Sp berperan dalam proses fiksasi 

N simbiotik, Pseudomonas Sp, 

Lactobacillus Sp, Bacilus Sp berperan 
dalam proses melarutkan fosfat dan 

menghasilkan zat pengatur tumbuh tanaman, 

Mycoriza berperan dalam meningkatkan 

serapan hara fosfat dan air. Tricoderma 
berperan penting dalam menghasilkan zat 

anti-mikroba yang merugikan bagi tanaman 

(Singh dan furohit, 2011; Nurhayati, 2014). 
Sehingga pertumbuhan tanaman menjadi 

lebih baik. 

 Aplikasi pupuk organik cair kotoran 

domba 10 liter/ha dan pupuk hayati 15 
liter/ha memberikan pengaruh interaksi pada 

bobot biji kering per tanaman dan bobot biji 

kering per petak.  Hal ini artinya pupuk 
organik cair kotoran domba 10 liter/ha dan 

pupuk hayati 15 liter/ha secara sinergis 

menperlihat pertumbuhan dan hasil tanaman 
secara optimal. Pupuk organik cair kotoran 

domba dan pupuk hayati secara sinergis 

memperbaiki pH tanah, meningkatkan 

ketersediaan hara terutama N dan P dalam 
tanah, sehingga sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah menjadi lebih optimal.   

 Menurut Vance (2001) bahwa untuk 
mendapatkan produksi yang berkualitas 

tinggi dan kaya protein pada tanaman 

polong-polongan sangat bergantung pada 
ketersediaan N dan P secara optimal. 

Uchida (2000) menjelaskan bahwa nitrogen 

dikenal sebagai komponen penting 

senyawa-senyawa struktural, genetik dan 
metabolisme penting dalam sel tumbuhan 

(komponen utama klorofil, asam amino, 

bagian dari protein, komponen dari adenosin 
trifosfat(ATP)) dan komponen penting dari 

asam nukleat (DNA).  

 Fosfor berperan penting dalam 

komponen enzim tertentu, protein, adenosin 
difosfat (ADP), adenosin trifosfat (ATP), 

asam ribonukleat (RNA), asam 

deoksiribonukleat (DNA), phytin, 
penyimpanan dan transfer energi melalui 

ATP, proses fotosintesis, pembentukan dan 

pengembangan akar, batang dan biji, 
pertumbuhan, produksi, kualitas dan 

ketahanan tanaman terhadap penyakit 

(Uchida, 2000). Aktivitas mikroorganisme 

dan serapan hara lain, sangat ditentukan 
oleh ketersediaa P sebagai faktor pembatas 

(Foth & Ellis, 1988). Sehingga ketersediaan 

fosfor dapat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan, perkembangan dan produksi 

tanaman, terutama dalam meningkatkan 
bobot biji.   

 

KESIMPULAN  

1. Terjadi pengaruh interaksi antara 
pemberian pupuk organik cair kotoran 

domba 10 liter/ha dengan pupuk hayati 15 

liter/ha pada bobot biji kering per tanaman 
dan bobor biji kering per petak tanaman 

kacang tanah. 

2. Terdapat pengaruh mandiri pupuk organik 

cair kotoran domba 10 liter/ha pada tinggi 
tanaman 4 mst, jumlah daun 6 mst, dan 

jumlah cabang 6 mst.  

3. Terdapat pengaruh mandiri pupuk hayati 
10 liter/ha pada tinggi tanaman kacang 

tanah 4 mst. 
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